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ABSTRAK

Penelitian ini berdasarkan permasa.lahan pembelajaran menulis puist yaitu rendahnya hasil belajar dan
belum adanya bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk
mengembangkan is1, bahasa dan sajian bahan ajar menulis puisi dengan menggunakan teknik pemoc]elan
yang dilakukan di SMPN I Tulungagung,. R.ancangan penelitian yang Cligunakan adalah adaptasi dart
model pengembangan Dick and Carey. Prosedur pengembangannya meliputi tahap prapengembangan,
tahap pengembangan dan uji coba produk, dan tahap revisi procluk. Bahan ajar memiliki tujuh unit yang
di Cla.la:nnya terdiri dari materi, contoh, latthan, dan evaluasi. Hasil rerata uji coba tim ahli adalah 90%
dan ujt coba praktisi 91% dan lapangan adalah 89%, sehingga produk layak untuk Cliimplementasikan.
_K_gtaKunci menulis puust, pengembangan bahan ajar, teknik pemodelan

ABSTRACT

This research is based on the problem of learning to write poetry, namely the low leaming outcomes
and the absence of teaching materials used in ]earning. The purpose of this study was to develop the
content, language, and sistematic of teaching materials for writing poetry using modeling techniques
carried out at SMPN | Tulungagung .. The research design usedis an aclaptation of the Dick and Care}-'
development model. The development procedure includes the pre-development stage, the product
Clevelopment and testing stage, and the product TEVISION stage. Teaching materials have seven units
which consist of materials, examples, exercises, and evaluations. The average result of the expert team
trial was 90% and the practitioner trial was 91% and the field was 89%, so the product was feasible
to implement.
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PENDAHULUAN

Kegiatan menulis sastra dilakukan melalui proses belajar yang berlangsung secara terus menerus,
Kegiatan menulis juga dapat mendorong siswa untuk menuangkan ide, pendapat, perasaan dan pikiran
yang berupa bahasa tulis. Oleh karena 1tu, kegiatan menulis dipandang sebagai sebuah kegiatan yang tidalk
11an}-'a melibatkan fisik, tetapi juga pikiran dan perasaan. Kegiatan menulis sastra dilakukan melalut proses
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mcnuangkan ide, pcndapat, perasaan dan pikiran yang bcrupa bahasa tulis. Oleh karena itu, kegiatan
menulis dipandang sebagai sebuah kegiatan yang tidak hanya melibatkan fisik, tetapi juga pikiran dan
perasaan.

Waulandari (2012:78) menyatakan bahwa menulis adalah suatu keterampilan yang harus terus
dilatth. Tingkat keseringan kita untuk menulis menuangkan ide gagasan sangat berpengaruh dengan
perilaku kita dalam menulis. Semakin sering berlatih menulis, kesulitan dalam menulis akan terhindari.
Hal ini seja.lan dengan pernyataan R oekhan, '/199[:[] bahwa menulis puisi merupakan salah satu bentuk
menulis kreatif sastra. Menulis kreatif sastra adalah suatu proses penciptaan karya sastra.

Menulis puisi sebagai kegratan menulis sastra merupakan salah satu kegiatan untuk menghasilkan
sebuah tlisan. Pengembangan kreativitas dan berpikir ilmiah dapar dilakukan dengan menulis.
Menuangkan ide dan gagasan ke dalam sebuah tulisan adalah cara terbaik untuk meningkatkan
keterampilan menulis. Dalam menulis puisi melalui tahapan-tahapan tertentu. Proses melampaui tahapan
dari memunculkan ide samapi menghasilkan tulisan berupa puisi disebut proses kreatf. Pratiwi
(20[6:835] mcn}-‘atakan bahwa ada tiga unsur dalam proses kreatif, pertama, untuk memunculkan ide
baru dan mcmbangunn}-‘a dibutuhkan sebuah kreativitas. Keda, memanfaatkan bahasa. Kf'n'g.?, aspck
kebaruan dalam sastra, untuk menjadi movast baru dalam dunia sastra.

Fokus pengamatan saat siswa berlatth menulis puisi adalah proses kreatif saat menulis puisi dan
cksplorasi pcmikiran da}-‘a pikcr, imajinasi siswa dalam mcngkreativitaskan kcmampuan menulis puisinya.
Proses dalam menulis puist biasa disebut proses kreatif, dan proses kreatif dari masing-masing penulis
adalah berbeda. Proses kreatif tersebut akan berpengarung dengan puisi yang dihasilkan oleh penulis
(Pratiwi, 20[6:335}.

Kegiatan menulis puisi dapat melatih kepekaan emosi dan daya imajinasi siswa melalui
pengungkapan bahasa indah dan multimakna. Jabrohim (2001:67) berpendapat bahwa menulis puisi
adalah suatu kcgiatan seorang intertekstual }-‘akni kcgial:an yang benar-benar cerdas, menguasai bahasa,
luas wawasan dan pcka l:crl'ladap perasaan, Scjalan dengan pcndapat di atas, kegiatan menulis puisi
dikembangkan dengan latthan mempertajam perasaan, penalaran, daya khayal dan kepekaan terhadap
sesuatu.

Habibi (2019:8) menyatakan bahwa Pembelajaran sastra terdiri atas apresiasi sastra rcscptifdan
apresiasi sastra procluktif. Apresiasi sastra rcscptif menekankan pada proses penikmatan yang dapat
dilakukan melalur kegiatan membaca, mendengarkan atau menonton pertunjukan drama dan pembacaan
puisi. Sedangkan apresiasi sastra cksprcsif atau produktif dapat dilakukan dengan melath siswa untuk
menulis dan membaca puisi, menulis cerita atau sinopsis, dan bermain drama.

chiatan pcmbclajaran menulis dibclajarkan disctiap jenjang pcndidikan, salah satunya di tingkat
Sekolah Menengah Pertama. Pembelajaran menulis puisi di SMP tersebut dengan memfokuskan kajiannya
pada bait, rima, dan irama. Menulis puisi mcrupakan kcgiatan yang bcrkclanjutan yang artinya pcnulis
harus melalui tahapan demi tahapan agar mendapatkan hasil tulisan yang diinginkan. Tahapan penulisan
tersebut adalah tahap awal atau tahap pramenulis dimana dalam tahap i1 penulis harus mencari ispirasi
ide scbagai bahan menulis. Tahap sclanjul:nya adalah l:ahap menulis, dimana pcnulis mulai mcnuangkan
ide dan gagasannya yang telah diimajinasikan ke dalam tulisan. Tahap akhir dari menulis ini adalah tahap
pasca menulis. Kegiatan pasca menulis adalah menyunting hasil tulisan.

Selaras dengan pendapat Kitao (2016) bahwa pembelajaran bahasa dan sastra memiliki lima
komponcn penting yaitu siswa, guru, meteri, metode pcmbclajaran, dan evaluasi. Bahan ajar yang akan
dikembangkan dalam penelitian ini mengadaptasi pcmbclajaran dengan strategi pcmodclan, dan bahan
ajar yang dikembangkan di dalamnya terdapat evajuast di setiap umitnya. Menurut Rahmayanus
(2016:29[), pcmbclajaran tidak selalu berhasil dan menemukan hambatan, ketidak berhasilan dan
hambatan tersebut salah satunya adalah tentang komunikasi antara siswa dan guru di kelas. Komunikasi
tersebut berpengaruh ke dalam penyampaian dan penerimaan materi yang telah dipaparkan.

Penting untuk memilih kemasan sintagmatik pembelajaran yang membangun munculnya
kreativitas dan motivasi belajar siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. Model pembelajaran yang
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guru untuk memfasilitasi pcmbclajaran {purwati, 20[9:20}. Faktor motivasi bclajar juga ber‘pcngaruh
ke dalam proses belajar di dalam kelas. Jika motivasi belajar siswa rendah secara otomatis hasil yang di
dapatkan juga rendah dan proses pembelajaran akan terkesan pasif dan monoton. Sebaliknya jika motivasi
belajar siswa tinggi proses pembelajaran akan berjalan aktif dan seru. Menurut Wahyudi (2015) faktor
yang memengaruhi motivasi belajar siswa rendah adalah minat belajar yang rendah dan penyajian
pembelajaran yang masih berpusat kepada guru. Selain itu, pembelajaran yang searah membuat siswa
kurang bisa mengeksplorasi atau melatih daya imajinasinya.

Kegiatan pembelajaran akan lebih optimal jika sumber bahan belajar yang digunakan oleh siswa
dan strategi yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang
mcnycnangkan. Scpcrti 113111}-‘3 kcgial:an pcmbdajaran, pcngcmbangan bahan ajar juga membutuhkan
sebuah strategi pembelajaran tertentu. Salah satu strategi pembelajaran yang dibutuhkan untuk mengatasi
hambatan pembelajaran yang dialami siswa dan untuk mengembangkan bahan ajar menulis puist adalah
strategi pemodelan,

Strategi pemodelan adalah salah satu komponen yang terdapat dalam pembelajaran kontekstual.
Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran dimana guru memberi contoh langsung fenomena
yang ada di kehidupan sehari-hari yang dekat dengan kehidupan siswa, Pembelajaran konteksttual
membuat replica dunia nyata ke dalam kelas. Menghubungkan fenomena dalam kehidupan sehari-hart
dengan ilmu pengetahuan yang dimuliki (Nurhadi, 2004 [3}.

Menurut Sanjaya (dalam Ficri: 2016:120), teknik  pemodelan  adalah teknik pembelajaran
yang menampilkan alat peraga atau contoh ke depan siswa yang nantinya dapat menginspirasi siswa
bahkan dapat ditiru oleh siswa. Teknik pemodelan sama halnya denganmendemonstrasikan sesuatu
kepada siswa. Selain itu tujuan teknik pemodelan menurut Noviantari (2013) adalah mendorong
terjadinya proses belajar pada dirt sendirt. Dalam hal ini guru menyiapkan model atau contoh yang bisa
ditiru oleh siswanya.

Strategi pemodelan adalah pembelajaran yang menampilkan contoh-contoh kepada siswa secara
langsung seperti dalam kehidupan sehari-hart. Strategi pemodelan memiliki empat fase yaitu (1) fase
perhatian; (2) fase rentensi; (3) fase reproduksi; dan (4) fase motivasi (Ngalimun, 2016).

Siki dkk (2017:1680) menyatakan bahwa strategi pemodelan memiliki keunggulan dan
kelemahan. Kcunggulan teknik pembclajaran pcmodclaﬂ int adalah, dilihat dari segi siswa. Siswa dapal:
meniru dan mengeksplorasi sesuai dengan ide, gagasan, keinginnya yang disesuatkan dengan kehidupan
sehari-hart. Ada kcunggulan pasti ada kelemahan, kelemahan teknik pemo delan 1n1 dilihat dart segl guru
yang harus aktif menjadi model dan harus mencermati pembelajaran secara rinci dan fokus kepada
kegiatan yang dilakukan oleh siswa hal ini akan menambah kerepotan bagi guru.

Priansa (2017 ) menjelaskan bahwa kegiatan belajar mengajar dirancang dengan teknik pemodelan
adalah kegiatan yang berfokus pada kegiatan edukatif siswa yang akan mengontruksi sendiri
pcmal‘lamann}-‘a, setalah disajikan contoh-contoh oleh guru. Tugas guru mcnjacli fasilitator scl‘lingga guru
tidak harus melakukan ceramah ataupun menyampaitkan mater: dart awal pertemuan sampar akhir
pertemuan  yang mengakhibatkan kebosanan pada siswa. Siswa berusaha sendiri membangun
pemahamannya dan akeif mengembangkan ide dan gagasan tersebut. Hal ini memerlukan sebuah bahan
ajar dalam pembelajaran untuk membantu kelancaran pembelajaran.

Bahan ajar merupakan sajian materr, informasi, latthan, dan evaluasi yang disusun sesuai kriteria
pengembangan bahan ajar dengan sistematis yang dapat mempermudah proses belajar siswa dan
penyampaian materi dan informasi oleh guru (panncn dan Purwanto, 200[:6}. Guru akan memeroleh
pedoman pembelajaran yang di dalamnya berist sajian matert secara teoritis maupun prakus, latthan-
latthan, dan evaluasi yang disesuatkan clengan kompctcnsi dasar yang akan dikcmbangkan. Sapul:ro
(2017:[35] mcnyatakan bahwa Buku ajar merupakan pedoman, petunjuk, materi, serta alat evaluast yang
memunyai peranan penting bagi siswa untuk belajar dan mengembangkan ilmunya serta bagi guru untuk
mengarahkan siswanya. Ulumuddin (2013:2) menyatakan bahwa bahan ajar adalah sebuah kumpulan
materi yang diberikan guru kepada siswa secara langsung untuk membantu proses pembelajaran. Dengan
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hendaknya dipilih atau dikembangkan sesuai dengan kompetensi dasar yang akan diajarkan. Masalah-
masalah yang timbul berkenaan dengan pemilihan bahan ajar menyangkut jenis, cakupan, urutan,
perlakuan (rrearment) terhadap materi pembelajaran dan sumber bahan ajar.

Materi pembelajaran yang akan dikembangkan perlu ditentukan dengan tepat karena
pengembangan materi pembelajaran memerlukan metode, media penyampai, dan cara menilai atau
mengevaluasi. Pengembangan materi dari yang mudah ke materi yang lebih kompleks atau yang lebih
rumit. Kedalaman materi disesuaikan dengan kebutuhan. Sajian bahan ajar disajikan secara sistematis. Agar
kegiatan dalam bahan ajar dapat diikuti siswa dengan baik selayaknya bahan ajar tersebut diberi treamment
atau perlakuan yang tepat.

Kristian dkk (2016:203) menyatakan bahwa bahan ajar memiliki peranan yang penting dalam
pembelajaran. Bahan adalah alat pembclajaran yang strategis bagi guru dan siswa, sehingga clapat dikatakan
bahan ajar memiliki peran yang penting dalam pembelajaran. Untuk meningkatkan daya tarik dalam
pembelajaran bahan ajar hendaknya disusun dan dilengkapi kegiatan-kegitan yang inovatif dan dapat
menumbuhkan minat belajar siswa. Tujuan penyusunan bahan ajar adalah mempersiapkan pembelajaran
dengan bahan-bahan yang bersifat kebaruan dan tidak monoton dari tahun ketahun sesuat perkembangan
jaman, Bahan ajar ditampilkan dengan cara yang baru dengan menyisipkan teknik pembelajaran yang baru
dan menarik.

Bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang memenuhi kriteria valid, bermanfaat, memotivasi dan
dapat diimplementasikan dalam pembelajaran. Bahan ajar hendaknya memiliki urutan yang jelas,
pembelajaran dimulai dari yang sederhana ke yang lebih rumit. Bahan ajar diawali dengan menjelaskan
tujuan interaksional yang pcrlu dicapai setelah melakukan pcmbclajaran, bahan ajar juga harus mampu
memotivasi siswa untuk lebih rajin bclajar, dan menarik bagi siswa, bahkan bahan ajar harus mampu
menyediakan bimbmngan dan latthan pada siswa (Prastowo: 2011). Penentuan kriterta kelayakan
komponen bahan ajar telah diuraikan oleh Muslich (2010:292-293) bahwa beberapa kriteria kelayakan
isi bahan ajar yang harus di pcnul‘li, }-‘akni ( } uraian materi yang akan dikembangkan disesuatkan dcngan
standar kompetenst (SK)) dan kompetensi dasar (KD); (2) keakuratan maters; (3) materi pendukung
pembelajaran.

Dalam memilih, menentukan, dan mcngcmb angkan suatu bahan ajar atau materi ajar harus
memperhatikan kriteria atau karakeeristik materi ajar. Dalam hal ini pendidik harus memperhatikan empat
kriteria yang harus terpenuhi dalam mater: ajar, yartu (1) cakupan isi, (2) penyajian, (3) keterbacaan, dan
(4) kcgraﬁkaan. Keempat kriteria tersebut harus terpenuhi agar materi yang dipilih atau dikembangkan
dapat dikatakan baik atau Ia}-‘ak digunakan scbagai sumber informasi dalam pcmbclajaran (Arsanti,
2018:75).

Penelitian tentang pembelajaran menulis puisi pernah dilakukan (Purwati, 2019; Pratiwi dkk,
201 6; Rosita, 2018; Ulumuddin dkk, 2013; \(Vah}-'udi dan Doyin, 2015; Wicaksono, 2018, pcnclitian-
penelitian tersebut memfokuskan proses pembelajaran dengan cara mengembangkan metode pembelajaran
maupun mengembangkan bahan ajar untuk menulis puist agar dapat meningkatkan pembelajaran menulis
puisi. Schubungan dcngan kcn}-‘ataan di Iapangan selain hasil bdajar menulis puisi kurang, bahan ajar
scbagai sarana penampung materi, latthan, dan evaluasi belum digunakan. Qleh karena itu dalam
pembelajaran menulis puisi diburuhkan sebuah bahan ajar yang dapat membantu siswa dan guru pada saat
pembelajaran. Dalam pengembangan bahan ajar menulis puisi memerlukan sebuah teknik pembelajaran,
agar pembelajaran tersebut dapat tersusun secara sistematis dan dapat meningkatkan daya tarik siswa
dalam pembelajaran. Adapun teknik pembelajarn yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar
menulis puisi adalah teknik pemodelan. Teknik pemodelan yang bersumber dari pembelajaran kontekstual
dianggap mampu membantu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik. Dalam pembelajaran
menggunakan teknik pemodelan siswa diajak untuk menyaksikan sebuah demonstrasi atau peragaan yang
ada dalam kehidupan nyata sehari-hari.

Beberapa penelitian yang pernah membahas tentang teknik pemodelan ini adalah Fitri, 2016;
Noviantari, 201 3; Siki, 2017, dalam pcnclitian tersebut mcncrapkan teknik pcmodclan pada pcmb dajaran
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pengembangan bahan ajar menulis puisi dengan teknik pemodelan belum pernah dilakukan. Berbeda
dengan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan, penelitian pengembangan 1ni difokuskan ke dalam
materi dan sistematika bahan ajar menulis puisi dengan menggunakan metode pemodelan.

Menulis puisi merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai di jenjang SMP kelas
VII. Pada penelitian pengembangan ini, kompetenst menulis puisi baru difokuskan pada puisi remaja.
Dalam puisi baru masih tetap mempertahankan penggunaan bait, irama, dan rima. Puisi baru yang
memfokuskan pada contoh puisi remaja yang berisi pengalaman-pengalaman khas remaja seperti peristiwa
di sekolah, pcrsahab atan, dan [ingkungan sosial.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara guru pada tahap prapengembangan yang
dilakukan pada subjck pcnclitian yaitu SMP kelas VI, dipcrolch kcn}-‘al:aan bahwa pembelajaran menulis
puisi menjadi pembelajaran yang kurang diminati oleh siswa. Hal tersebut dipicu oleh beberapa hal yaitu
lingkungan belajar yang kurang memadai, rendahnya minat siswa untuk belajar menulis puisi, kesulitan
siswa untuk memunculkan ide menulis puisi, bahan ajar yang kurang memadai dan lengkap untuk
pcmbclajaran menulis puisi, serta strategi yang kurang tepat yang digunakan oleh guru.

Dalam kegiatan pada saat analisis kebutuhan selain melakukan wawancara kepada guru dan siswa
tentang pembelajaran menulis puisi, dilakukan pula pengamatan tentang pembelajarn menulis puisi yang
dilakukan di dalam kelas. Pembelajaran menulis puisi ini dilakukan dengan metode konvensional. Metode
int diawalt dengan ceramah, penjclasan materi bclajar, penugasan, dan memanfaat lembar kcrja siswa
(LKS) yang telah dimiliki siswa dan guru. Pembelajaran belum memanfaatkan bahan ajar khusus menulis
puisi maupun media pembelajaran untuk menulis puisi.

Melihat kcn}-‘ataan dari kondisi yang tcr‘jadi di Iapangan, seb agian dari siswa mcngalami hambatan
dalam pcmbclajaran menulis puisi, siswa kurang mampu ketika diminta untuk menulis puisi karena merasa
kesulitan untuk menentukan ide, mencart diksi yang tepat, dan merangkat diksi menjacli puist. Hal 11
tampak dart nilai menulis puisi yang siswa yang mendapatkan nilai kurang dari keriteria ketuntasan
minimal (KKM) dengan prosentase 60%. Kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran menulis puisi
merupakan hambatan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran menulis puisi yang menyenangkan.
Salah satu tugas guru dalam kegiatan pembelajaran adalah memilih bahan atau sumber belajar dan
menentukan strategi yang tepat. Menurut Irwant [20[7:39}, proses pcmbclajaran tidak akan terlepas
dengan adanya materi pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan . sebuah materi pembelajaran sangat
berperan penting dalam kegiatan pembelajaran. Seorang guru harus menjelaskan mater tersebut secara
tuntas.

Penelitian dan pengembangan ini dapat dilakukan karena dengan mengembangkan bahan ajar
dapat membantu guru bahkan mcmpcmludal‘l guru dalam mcn}-‘ampaikaﬂ materi, latithan, dan evaluasi
pembelajaran menulis puisi kepada siswa. Dengan adanya bahan ajar menulis puisi siswa juga bisa mandiri
dalam pembelajaran tidak menggantungkan guru untuk menyampaikan materi. Teknik pemodelan yang
erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari dapat mempermudah siswa untuk membantu membentuk
ide dan gagasan dalam menulis puisi. Contoh dan demonstrasi yang menampilkan kegiatan yang dekat
dengan kehidupan siswa dapat membantu menumbuhkan inspirast dan ide untuk menulis puisi. Oleh
karena itu penelitian ini memfokuskan kajian terhadap pengembangan bahan ajar menulis puisi dengan
mcnggunakan teknik pcmodclan. Tujuan dart penelitian ini adalah untuk mengembangkan deskri psi isi,

bahasa, dan sistematika sajian bahan ajar menulis puisi dengan strategi pemodelan untuk siswa SMP kelas

VII SMPN I Tulungagung.

METODE

Dalam mengembangkan bahan ajar menulis puisi untuk siswa SMP  digunakan model
pengembangan model procedural atau bertahap yang mengadaptasi model desain pembelajaran Drck and
Carey yang pertama kali dikembangkan oleh Walter Dick dan Lou Carey. Model Dick dan Carey (2009
adalah salah satu dari model proscdural, yaitu model yang mcn}-‘arankan agar penerapan prinsip disain

pembelajaran disesuaikan dengan langkah-langkah yang sistematis dan harus di tempuh secara berurutan.




Model desain pengembangan Dick dan Carey dirumuskan dalam langkah-langkah pengembangan

bahan ajar menulis puist sebagar berikut: (1) identifikasi yang meliputi tujuan pembelajaran, (2)

melakukan analisis keburuhan dalam pcmbclajaran, '”3) identifikasi pcrilaku dan karakreristik siswa, '”4)

perumusan tujuan capaian pcmbc[ajaran, '/5} pcngcmbangan tes, '/6} pcngcmbangan metode dan strategi

pembelajaran, (7) pengembangan materi ajar (8) penilaian formatif (9) revisi pembelajaran, dan (10)

evaluasi akhir, Model desain Dick dan Carey digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 1. Model desain Dick dan Carey

Lebih lanjut, Mbulu (2004: 39-41) menjelaskan mengenai desain pembelajaran model Dick dan
sebagai berikut.
Identifikast tujuan pembelajaran yaitu menentukan apa saja tujuan yang ingin dicapai dalam
pembelajaran.
Melakukan analisis pembelajaran yaitu menentukan kemampuan apa saja yang terlibat dalam
pembelajaran  dengan mcngiclcntiﬁkasi keterampilan yang ingin dicapai melalui penjabaran
indikator.
Mengidentifikasi tingkah laku dan karakteristik siswa yaitu identifikasi karakter khusus siswa yang
memiliki keterampilan yang berhubungan dengan rancangan aktivitas pembelajaran yang akan
dilakukan.
Merumuskan tujuan pcrformansi yaitu menguraikan tujuan secara lebih spcsiﬁk pada tiap tahapan
pembelajaran.
Mengembangkan butir tes acuan yaitu megembangkan butir tes untuk mengukur kemampuan dan
ketercapaian kompetensi dasar pada siswa.
Mengembangkan strategi pembelajaran yaitu menentukan aktifitas instruksional yang membantu
dalam pencapaian tujuan meliputi aktivitas preinstruksional, penyampaian informasi, praktik,
balikan, dan tes.
Mengembangkan dan memilih materi pengajaran yaitu berkaitan dengan strategi yang digunakan
untuk menghasilkan pengajaran yang emliputi petunjuk untuk siswa, bahan pelajaran, tes, dan
panduan guru.
Merancang dan melakukan penilaian formatif dilakukan untuk mengumpulkan data yang
digunakan untuk mengindentifikasi peningkaran pengajaran.
Merevisi pembelajaran yaitu data dari evaluasi sumatif yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya

diringkas dan dianalisis serta diinterpretasikan untuk diidentifikasi kesulitan yang dialami oleh




siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dan juga masukan dari hasil implementasi dari
pakar/ validator.
(I10) Merancang dan melakukan penilaian sumatif yaitu mempelajari efekivitas keseluruhan kegiatan
yang dilakukakansetelah tahap evaluasi formatif.
Selanjutnya model Dick dan Carey diadaptasikan untuk merumuskan model pengembangan RPP
dan pengembangan bahan ajar menulis puisi yang meliput empat tahapan yaitu (I) tahap
prapcngcmbangan/pcrsiapan, '/2) l:ahap pengembangan, (3) l:ahap uji coba dan (4) tal‘lap revisi.

Tahapan-tahapan dalam mengembangkan bahan ajar digambarkan sebagai berikut.

Tahap prapengembangan Uji ahli
I ;
e :
Draf awal EPP dan bahan ajar T prasctisi Revis1
Uji lapangan  |J==--- .

l Produk akhir }

Gambar 2. Tahapan Pengembangan Bahan Ajar

Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi langkah-langkah
prosedural untuk mengembangkan produk yang berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
bahan ajar yang termuat dalam tahapan-tahapan sebagai berikut: (1) tahap prapengembangan; (2) tahap
pengembangan meliputi uji coba produk; (3) tahap uji coba; dan (4) tahap revisi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Buku cetak yang ber [ISBN merupakan produk yang dihasilkan dalam penelitian ini. Bahan ajar
ini terdiri dari beberapa unit (mozaik) materi beserta evaluasi. Pengembangan materi pada bahan ajar ini
dimulai dari yang sedethana menuju materi yang kompleks. Produk yang dikembangkan adalah bahan ajar
untuk keterampilan menulis puisi siswa kelas VII SMP.

Bahan ajar in1 dikembangkan dari segi 1s1, penyajian, dan kelayakan bahasa. Dari segr 1s1, materi
yang digunakan dalam mengembangkan bahan ajar ini diperoleh dari berbagai sumber yang telah
disesuaikan dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, kebutuhan siswa, tingkat pcrkcmbangan
intelektual. Materi tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksplorasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui berbagai kegiatan belajar agar memudahkan siswa belajar
mandiri dan berkelompok dalam mencapai kompetensi dasar yang diinginkan. Bahan ajar ini juga memuat
pesan-pesan penting yang secara tidak langsung tersampaikan kepada siswa. Pesan-pesan penting tersebut
termuat dalam tahapan-tahapan kegratan belajar yang dilakukan oleh siswa melalur bahan ajar .

Pengembangan bahan ajar dari segi penyajian memiliki beberapa indikator. Indikator tersebut
mcliputi kevariasian materi, ketersediaan pcmbangkit motivasi yang dibagi lagi ke dalam dua kriteria.
Indikator bcrikumya adalah keruntutan dan konsistensi konscp, keotentikan materi, keaktualan contoh-
contoh dalam media, kesesuaian sajian bahan ajar dengan alur berpikir indukrif, dan ketersediaan bahan
pcndukung. Dari segl penyajian, bahan ajar ini dirancang menarik dcngan pewarnaan yang disesuaikan

dengan tingkat berpikir siswa. Penyajian kegiatan dalam media ini juga disusun sesuai dengan pola berpikir




siswa, dari materi yang sederhana ke materi yang lebih komplcks, dari yang konkret ke yang abstrak. Sesuat
dengan hal tersebut, maka pola berpikir induktifdigunakan dalam penyusunan penyajian bahan ajar i,

Dari segi kcla}-‘akan bahasa dalam bahan ajar, indikator yang diberikan adalah kesesuaian
penggunaan bahasayang tcrbagi ke dalam dua kriteria, yaitu kesesuaian penggunaan bahasa dcngan tingkat
perkembangan intelektual siswa dan kesesuaian penggunaan bahasa dengan tingkat emosional siswa.
Indikator berikutnya adalah bentuk bahasa yang terdiri atas dua kriteria, yaitu, ketepatan penggunaan
ejaan dan tanda baca dan kesesuaian pilihan kata dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar. Indikator
selanjutnya adalah kekomunikatifan bahasa yang terdiri atas kriteria mengenai penyajian bahasa yang
komunikatif dan grafika yang ditampilkan dalam bahan ajar. Indikator terakhir adalah kemudahan
penyampaian pesan kepada siswa.

Bahasa vang digunakan dalam bahan ajar ini layak diimplementasikan karena memiliki susunan
kata, bentukan kata, dan kalimat yang sesuai dengan perkembangan berpikir siswa. Selain itu, ejaan, tanda
baca, dan aspek-aspek mekanik lainn}'a digunakan secara tepat. Bahasa yang digunakan dalam setiap
l:ahapan kcgiatan dalam bahan ajar ini sangat komunikatif, scl‘lingga pengguna produk dapal: segera
memahami maksud perintah-perintah yang terdapat dalam bahan ajar.

Bahan ajar yang dikembangkan telah divalidasi dengan materi yang mengacu pada standar
kompetensi yang sesuai dengan KI3 dan disajikan secara bertahap untuk memudahkan siswa.
Pengembangan materi yang terdapat dalam bahan ajar ini adalah sebagai berikut.

Materi yang disajikan dibagi menjadi 7 unit (mozaik) adalah sebagai berikut:

a) Hakikat puisi,

b} Mcnjaring ide untuk menulis puisi,

¢) Menentukan tema puisi

d) Menentukan diksi (kata-kata puitis)

c) Berlatth menulis puisi,

f} Cara membuat kata-kata puisi lebih manis
g) Menentukan judul yang menarik
h) Merefleksikan puisi yang telah ditulis

Bahan ajar ini dikembangkan bertumpu pada standar kompetensi menulis puisi. Pada bagian ini
tcrdapat empat poin penting, yaitu (I} materi tentang menulis puist, '/2} latthan menulis puisi, '/3} refleksi.
Bahan ajar menulis puisi int menyajikan matert yang dilengkapi dengan contoh ilustrast yang dekat dengan
kchidupan siswa, agar siswa dcngan mudah memahami mater1 tersebut. Mater1 disajikan bervariasi (tidak
monoton ) supaya minat belajar siswa lebith meningkat lagi karena menemukan hal yang baru dan
mcn}-‘cnangkan. Sajian bahan ajar ditampilkan secara sistematis, dcngan mcngcdcpankan permaianan
warna dan gambar yang menarik bertujuan untuk memberi semngat kepada siswa dan memotivasi siswa
dalam belajar. Bahasa yang digunakan pun bahasa yang komunikatif agar siswa bisa berinteraksi secara
santai dengan bahan ajar. Agar minat siswa untuk mempelajari bahan ajar meningkat disajikan pula
pembangkit motivast siswa berupa ilustrasi, gambar, animasi, dan sajian warna-wama yang disesuaikan
dengan tingkat kemenarikan siswa kleas VII SMP. Evaluasi disesuaikan dengan tingkat kerumitan di
setiap kegiatan. Hal ini sejalan dengan pendapat Kristian (2016:211) bahwa sistematika dan sajian bahan
ajar 11cndaknya ditampilkan dmgan menarik agar siswa mcn}-‘ukai tampilan bahan ajar tersebut, scl‘lingga
dapat memotivasi belajar siswa.

Bahan ajar ini juga disusun dengan konsep yang runtut dan konsisten. Sistematika penyajian dalam
bagian pcndahulu memuat materi prasyarat untuk memahami bahan ajar utama yang disajikan, yaitu
praktik menulis puist. Pola pengembangan materi pada bahan ajar menulis puist in1 menggunakan pola
pcngcmbangan indukaf. Alur bcrﬁkirn}-‘a dan hal sederhana ke hal yang rumit, dart mudah ke yang sulit,
dan pola urutan penyajiannnya disusun secara sistematis dan konsisten di setiap kegiatan,

P!

Masalah yang sering dihadapi guru berkenaan dengan bahan ajar adalah guru memberikan bahan

ajar atau materi pcmbclajaran terlalu luas atau terlalu sedikit, terlalu mendalam atau terlalu clangkal, urutan

penyajian yang tidak tepat, dan jenis materi bahan ajar yang tidak sesuat dengan kompctcnsi yang ingin




di capai oleh peserta didik. Untuk 1t pcrlu di kcmbangkan bahan ajar pada aspck
bersastra khususnya kemampuan menulis puisi (Ulumuddin, 2013:2). Pengembangan sebuah bahan ajar
untuk mcndapatkan bahan ajar yang baik 11cndakn}-'a melalui l:ahap prapcngcmbangan, pcngcmbangan,
dan penyebarluasan. Pada proses prapengembangan dilakukan analisis kebutuhan yaitu pengumpulan data
terkait proses pembelajaran menulis puisi. Kegiatan dalam analisis kebutuhan ini adalah wawancara dengan
guru beserta siswa terkait pembelajaran menulis puisi.

Bertolok dari penelitian sebelumnya inspirasi untuk melakukan penelitian pengembangan ini
adalah penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh Wicaksono, Roekhan, dan Muakibatul
Khasanah (2018) yang berjudul Pengembangan Media Permainan Imajinasi dalam Pembelajaran Menulis
Pursi bagi Siswa Kelas X. perbedaan yang mendasar dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wicaksono dkk adalah hasil produk yang dikembangkan. Produk yang dikembangkan dipenelitian
ini adalah bahan ajar dan Wicaksono menghasilkan media pembelajaran. Focus kajian pembelajaran
adalah sama-sama berfokus pada pembelajaran menulis puisi. Penelitian Wicaksono dkk menggunakan
subjek penelitian siswa SMA kelas X dan penelitian ini menggunakan subjek siswa SMP kelas VII.

Penelitian dan pengembangan serupa juga dilakukan oleh Rosita (2018) tentang Pengembangan
Model Pembelajarn TIMINAS untuk Menulis Pussi Siswa SMP Kelas VIIT penelitian yang dilakukan
R osita mcnggunakan model pcmbclajaran TIMNAS (rﬁf}zk, majme, and Share on Gmup) dan
dikembangkan untuk siswa Kelas VIII. Fokus pengembangan model yang disusun oleh Rosita mengacu
pada kurikulum tingkat satuan pendidikan. Hasil pengembangan yang utama adalah model pembelajaran.
Hal ini berbeda dengan penelitian dan pengembangan yang disusun merupakan fokus kajian
pengembangan dan menghasilkan produk bahan ajar dan menggunakan kurikulum 2013.

Jika hasil penelitian dan pengembangan ini merupakan bahan ajar menulis puisi dengan melihat
aspek 1s1 (matert), bahasa, dan sajian berbeda dengan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan
Irwanti. Penelitian dan pegembangan terdahulu lainnya yang dilakukan oleh Irwanti pada tahun 2017
dengan judul Pengembangan Bahan A jar Menulis Puisi Bebas Kelas VIII SMP XA Verwus Tugumulyo.
Hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan Irwanti adalah bahan ajar menulis puisi bebas
berdasarkan dari tampilan dan kebahasaan.

Penelitian pcngcmbangan bahan ajar menulis puisi ini fokus ke dalam 1si (matcri}, bahasa, dan
sajian bahan ajar. Agar dapat melihat tingkat kelayakan bahan ajar untuk dapat diimplementasikan ke
dalam pembelajaran perlu melalui proses uj1 ahli pada tahap pengembangan. Dimana dalam proses ini
digunakan sebagai dasar untuk menentukan layak dan tidaknya bahan ajar menulis puisi digunakan di
sekolah. Uji ahli dilakukan untuk memvalidasi bahan ajar yang telah disusun. Uji ahli dilakukan kepada
ahli pembelajaran dan ahli sajian bahan ajar. Uji praktisi dilakukan kcpada gury, dan uji [apangan
dilakukan kepada siswa kelas VII. Berikut adalah hasil uji ahli, prakeisi, dan lapangan yang telah dilakukan

berdasarkan aspck 1s1 (matcri}, bahasa, dan sajian.
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Berdasarkan uji ahli yang dilakukan pada ahli pembelajaran rerata yang diperoleh adalah
mendapatkan hasil 93% pada aspek isi, 90% pada aspek sajian, dan 96% aspek bahasa. Dapat
disimpulkan dari ujt ahli pembelajaran yang dilakukan bahan ajar menulis puisi ini layak untuk
diimplementasikan kepada pengguna.

Ujt ahli kedua dilakukan kepada ahli di bidang sajian bahan ajar. Rerata yang diperoleh dart ji
ahli tersebut adalah 84% dan segl sl 86% dart segl sajian, dan 92% dar1 segl bahasa. Dari hasil rerata
yang diperoleh pacla validasi ahli sajian, bahan ajar clapal: cligunakan kepada pengguna yaitu guru dan siswa
di sekolah.

Validasi atau uji bahan ajar selanjutnya adalah kepada pengguna. Pengguna pertama adalah
prakl:isi di sekolah yaitu guru. Tahap ini dilaksanakan, jika tahap validasi oleh ujt ahli telah mendapatkan
hasil tanpa merevisi pro duk. Pada tahap ini clipero leh hasil rerata 92% pacla aspek is1, 89% pacla aspek
sajian bahan ajar, dan 92% pada aspek bahasa yang digunakan dalam bahan ajar.

Tahap terakhir uji bahan ajar adalah uji bahan ajar yang dilakukan kepada pengguna di lapangan
yaitu siswa. Ujt lapangan kepacla siswa clapat dilakukan jika tahap validasi kepacla ahli dan praktisi telah
dilalut dan mendapatkan hasil tanpa revisi. Dari uji lapangan kepada siswa yang dilakukan mendapatkan
rerata hasil 85% pada aspek kedalaman isi, mendapatkan hasil 92% pada aspek sajian bahan ajar, dan
menclapatkan rerata 89% pacla aspek penggunaan bahasa.

Selaras clengan pernyataan Pannen dan Purwanto (2001:6) bahwa bahan ajar adalah bahan-bahan
yang menyajikan informast, pengalaman dan latihan yang disusun secara sistematis, sehingga memudahkan
guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini Clapal: dilihat dari hasil ujt ahli dan lapangan yang
didapatkan, bahwa bahan ajar menulis puisi yang disusun telah c]apal: cliaplikasikan ke dalam pembelajaran
agar dapat berjalan lebih efektif. Bahan ajar menulis puisi ini dapat digunakan oleh guru dan siswa untuk
menunjang pembelajaran dan membantu siswa belajar menulis puisi dengan mandiri.

Pratama (2016:460) menyatakan bahwa teks dalam bahan ajar secara umum clisajikan clengan pola
pengembangan sebab akibat dan perbandingan, agar siswa mampu mengimplikasikan ke dalam kehidupan
nyata, dan teks dalam bahan ajar hendaknya memiliki tingkat keterbacaan tinggi. Materi, bahasa, dan
sajian bahan ajar memiliki peran yang utuh pada saat pengembangan bahan ajar, karena fokus utama
pengembangan bahan ajar adalah ketiga komponen tersebut.

Bahan ajar menulis puisi ini memiliki keunggulan dan kelemahan. Salah satu keunggulannya adalah
bahan ajar ini mampu membantu guru dalam membelajarkan menulis puisi kepada siswa dengan lebih
efektif. Kelemahan bahan ajar masih berupa cetak belum ada versi daringnya. Rencana ke depannya bahan

ajar ini akan dibuat versi claring.




SIMPULAN

Pengembangan bahan ajar menulis puisi dengan strategi pemodelan ini difokuskan ke dalam tiga
aspck, yaitu aspck, 1si (matcri}, bahasa. Dan sistematika sajian. Dalam proses pcngcmbangannya tcrdapat
tiga tah ap yaitu pmpcngcmbangan, pcngcmbangan, dan pcn}-‘cbarluasan bahan ajar.

Bahan ajar menulis puist untuk kelas VII 1 melalu proses ujr ahli, uji praktisi, sebelum bahan ajar
ini digunakan oleh pengguna yaitu siswa. Hasil uji ahli pembelajaran dan sajian dapart disimpulkan bahwa
bahan ajar ini clapat diaplikasikan kcpada pengguna. Hasil uji ahlt mcndapatkan rerata 90%, hal in1 telah
melampui batas minimal keefektivan implementast bahan ajar.

Uji praktisi yang dilakukan kepada guru Bahasa Indonesia SMP mendapatkan rerata 90% pada
semua aspck, baik aspck isi, sajian maupun bahasa. Hal ini menandakan bahan ajar menulis puisi yang
telah melalut dua tahap uji yaitu uji ahli dan uji praktisi telah layak untuk diaplikasikan kepada pengguna.
Uit lapangan kepada siswa adalah tahapan terakhir dalam uji coba bahan ajar menulis puist, Hasil dart ujt
coba menentukan keefektifan dan bahan ajar mampu untuk diimplementasikan ke dalam pembelajaran
atau tidak. Rerata yang didapatkan dari uji lapangan tersebut adalah 89% hal ini menunjukkan bahwa
bahan ajar telah siap untuk digunakan.

Bahan ajar yang telah dikembangkan dengan materi menulis puisi untuk siswa kelas VII dapat
dikembangkan lebih lanjut untuk memaksimalkan manfaat yang diperoleh. Sebagai saran pcmanfaatan
dan diseminasi produk lebih lanjut adalah bahan ajar ini sebagai altcrnatif}-'ang dapat dimanfaatkan siswa
dan guru untuk pembelajaran menulis puisi. Bahan ajar i1 dikemas dalam bentuk cetak, dan disarankan
kepada pengguna untuk menggunakan bahan ajar ini urut dart depan karena bahan ajar ini disusun
pertahap. Dengan demikian pengguna dapat memanfaatkan bahan ajar ini secara mandiri tanpa
menggantungkan kepada guru, karena bahan ajar ini disusun secara bertahap dari materi yang sederhana
ke yang lebih rumit.

Bahan ajar int disusun agar pengguna mampu mcmanfaatkannya secara mandirt, l:cl:api peran guru
tidak boleh diindahkan. Guru tetap berperan dalam mendampingi siswa dalam pembelajaran dan

penggunaan bahan ajar. Penyebarluasan atau diseminasi dari bahan ajar menulis puisi in1 dapat dilakukan

dengan bekerja sama forum MGMP Bahasa Indonesia SMP.
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